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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
dan leverage terhadap pengungkapan seluruh dan masing-masing aspek tangeung
Jawab sosial dan lingkungan (TJSL) pada perusahaan pertambangan dan manufakeur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEL tahun 2004-2007. Fengujian penelitian
ini dengan mengeunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengungkapan TJSL meningkat dari tahun ke tahun. proporsi tingkat
pengungkapan vang lertinggi pada perusahaan pertambangan yaitu pada aspek
lingkungan, sedangkan pada perusahaan manufaktur vaity pada aspek umum,
Sclanjutnya. hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positil’ terhadap pengungkapan seluruh dan masing-masing aspek TISL haik pada
perusahaan pertambangan maupun manufaktur sedangkan feverage berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan seluruh dan masing-masing aspek TISL baik puda
perusahaan pertambangan maupun manufaktur,

Kata Kunci: ukuran perusahaan, leverage. pengungkapan aspek-pspek TISL



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dalam dua dekade belakangan ini, jsu languung  jawab sosial dan
lingkungan perusahaan (TJSL) mulai marak di Indonesia, Perhatian masyarakat
semakin besar dan semakin sadar pada pentingnya tanggung jawab sosial
perusahaan. Tercermin dalam banvaknva tuntutan masyarakat kepada perusahaan,
misalnya buruh yang minta fasilitas kesejahteraan. masyarakat pecinta alam yvang
memprotes mengenai limbah, bahkan pemerintah vang mulai  menetapkan
Kehijakan tentang polusi.

Pemikiran tentang langgung jawab sosial dan lingkungan vang sering
dianggap inti dari etika bisnis adalah bahwa perusahaan tidak hanya mempunyaj
kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang saham atau
shareholder) tetapi juga Kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder), termasuk di dalamnya adalah pelanggan atau
customer, pegawat, Komunitas. pemilik atau investor, pemerintah, supplier hahkan
Juga kompetitor vang jangkauannya melehih kewajiban-kewajiban di atas.
Perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab vang berpijak pada single
bottom line. yaitu nilai perusahaan (corporate value) vang direfleksikan dalam
kondisi kevangannva (financial) saja. tapi tanggung jawah perusahaan harus
berpijak pada triple bottom lines. Di sini bottom fines lainn ya selain finansial juca

ada sosial dan lingkungan karena keberlanjutan perusahaan hanya akan terjamin



apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup (Daniri,
2008).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Hendriksen {(1994),
yang melakukan survey terhadap 200 lembaga investor besar vang berasal dari
Afrika, Asia, Eropa, Amerika Utara dan Amerika Selatan vang mencoba untuk
mengidentifikast faktor-faktor vang sangal penting vang mempengaruhi para
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Hasi] penelitian  terscbut
menunjukkan terdapat 10 faktor vang mempengaruhi keputusan investor dalam
pengambilan keputusan investasinya tersebut. dimana {aktor pengungkapan sosial
menempati posisi paling tinggi vang mempengaruhi investor dalam melakukan
inveslasi vaitu sebesar 71 % .

Tanggung jawab sesial dan lingkungan perusahaan muncul akibat adanva
modernisasi sehingga dampak negatifnyva tidak dapat ditolerir oleh masyarakat,
Intervensi manusia pada keseimbangan alam dan sosial vang terlalu jauh sehingea
membahayakan manusia dan lingkungan merupakan sesuatu yang mendorong
timbulnya tuntutan terhadap tanggung jawab sosial (Sudibyo, 1990). Selain
luntutan masyarakat yang merasakan dampak negatif modernisasi. tekanan dari
pemerintah juga berperan dalam mendorong perusahaan untuk memperhatikan
tanggung jawab sosialnya. Tekanan pemerintah ini diwujudkan dalam berbagai
peraturan dan undang-undang yang mengatur perusahaan dengan lingkungan
sosialnya. Melalui SK Menteri Perindustrian No. 146/SK/19853 pemerintah
mewajibkan adanya pengamanan bahan beracun dan berbahava di perusahaan
industri, serta Undang-undang R No. 23 Tahun 1997 mengatur wajib pengolahan

-

ltimbah. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Selain itu



BAB Y
FPENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian vang dilakukan terhadap perusahazs
pertambangan dan perusahaan manulfaktur vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia
dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TISL)
dalam laporan tahunannya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh karakteristik perusahaa, vang dalam penelitian ini diukur
dengan perusahaan (size) dan feverage terhadap aspek-aspek pengungkapan TISL
dalam laporan tahunan perusahaan pertambangan dan monuluktiur serta untuk
mengetahui perbedaan pengaruh ukuran perusahaan (size) dan feverage lerhadap
pengungkapan TJSL dalam  laporan tahunan perusahaan pertambangan dan
manufaktur. Metode pengambilan sampel dilukukan sceara purposive sampling
denpan kriteria vang telah ditetapkan sehingga diperoleh 235 perusahaan untuk
pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari ICMD, dan www.idx.co.id. Data diolah dengan
menggunakan model regresi berganda dengan alat bantu program 5P'S5 15,0,
dimana sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik,

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa
pengungkapan TJSL dalam laporan tahunan perusahaan sampel meningkat dari
tahun ke tahun, baik secara keseluruhan maupun setelah dilakukan pemisahan
klasifikasi industri antara perusahaan pertambangan dan manufakiur, Selain ity
juga didapat hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pengungkapan  TISL  dalam  laporan  tahunan pada  perusahaan

T
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